BAB IV

PEMBAHASAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat Perusahaan Pondok Kerja ABA Collection

Pondok Kerja ABA Collection didirikan oleh Bapak Samsul.
Beliau adalah seorang sarjana lulusan IAIN Sunan Ampel Tulungagung,
sekaligus usahawan muda yang merintis perusahaan konveksi sejak dari awal.
Keinginan yang gigih untuk menciptakan lapangan pekerjaan, membuat
semangatnya semakin membara ketika melihat kondisi perekonomian yang
tidak menentu. la bersama isterinya yang juga sarjana IAIN Tulungagung
berusaha sekuat tenaga untuk mempunyai sebuah perusahaan sendiri.*

Pada tahun 1991 Bapak Samsul dan isterinya bisa mengumpulkan
modal sebesar Rp. 5.000.000,00. Perusahaan yang didirikan di bidang konveksi
dengan memproduksi kaos oblong, training pack dan jenis pakaian yang
terbuat dari bahan kain kaos. Pada awal berdirinya perusahaan itu dikerjakan
sendiri oleh pasangan suami isteri tersebut. Keduanya bekerja tanpa mengenal
lelah, bahkan sampai wajah tampan Bapak Samsul terlihat kusut, paras cantik
sang isteri juga demikian halnya.?

Pada tahun 1994 perusahaan ini memperoleh kredit dari
Departemen Perindustrian dengan menjadi anak asuh PLN Persero sebesar Rp.

10.000.000,00 yang akhirnya uang itu digunakan untuk membeli peralatan

'Dokumen Sejarah Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung 2017
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seperti halnya mesin obres, mesin pengepak dan sebagainya. Dari sinilah
perusahaan semakin hari semakin bertambah besar, termasuk jumlah omset dan
karyawan yang ada.’

Setelah itu Bapak Samsul selaku pemilik perusahaan Beliau
mempunyai impian kelak karyawanya melakukan ibadah kepada allah dan
bekerja dilakukan dengan sungguh-sungguh, dalam artian untuk pelaksanaan
ibadah mahdoh terutama shalat dilakukan dengan disiplin dan dilakukan
dengan yang terbaik. Yaitu dengan berjamaah shalat berjama’ah di masjid
begitupun ketika bekerja, karyawan mempuyai motivasi yang tinggi dan penuh

tanggung jawab.*

Sederhananya ketika bekerja atau dalam posisi apapun, kemudian
mendengar adzan berkumandang karyawan bergegas meninggalkan segala
aktifitasnya dan segera memenuhi panggilan shalat dengan berjama’ah dan

dilakukan di masjid.’

Tahun 2000 ketika karyawan berjumlah kurang lebih 15 orang
Bapak Samsul mengadakan pertemuan dan musyawarah untuk melaksanakan
impianya tersebut. hasilnya disepakati untuk melakukah shalat Dzuhur dan
Ashar berjama’ah di masjid yang tidak melakukan Shalat berjama’ah maka

harus membayar sedekah sebesar 5000 rupiah.®

%Ibid.
*Ibid.
SIbid.
®Ibid.



56

Setelah shalat jama’ah ini sudah biasa dilakukan oleh karyawan |,
kemudian pada tahun 2005 Bapak Samsul mulai mengajarkan membaca AL-
Qur’an kepada karyawanya. Kegiatan itu diawali ketika proses pembangunan
infrastruktur pondok Kerja ABA  Collection Mangunsari Tulungagung.
Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an ini dilaksanakan tiap sore hari dengan
bergantian.” diwali dengan kelompok sablon, kelompok jahit dan yang terahir
kelompok sablon.?

Kemudian selanjutnya Bapak Samsul mengintruksikan kepada
karyawanya bahwa setiap jum’at pagi diadakan membaca Al-Qur’an dan satu
pekan sekali diadakan Majelis Ilmu.°

Selanjutnya pada awal 2010 ada seorang karyawan yang meminta
izin untuk tidur di tempat kerja (yang sekarang dijadikan Asrama Pondok Kerja
ABA Collection Mangunsari). Dan inilah embrio berdirinya Pondok Kerja
ABA Collection. Setelah itu mulai banyak karyawan yang ingin mondok di
Pondok Kerja ABA Collection, baik itu awalnya hanya bekerja atapun hanya
mengisi waktu luang namun oleh Bapak samsul diberikan Motivasi agar para
karyawan betah di Pondok Kerja ABA collection.™

Perkembangan perusahaan ini semakin hari semakin meningkat,
terutama ketika musim pesta demokrasi, perusahaan banyak mendapatkan
tender baik dari partai maupun dari orang-perorang yang bekerja untuk

partainya. Selain itu setelah perusahaan ini semakin besar, kepercayaan pihak

"Ibid.
8Ibid.
°Ibid.
Oppid.
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pemerintahpun juga bertambah, akhirnya perusahaan juga sering mendapatkan
tender dari pemerintah daerah.**

Kini perkembangan perusahaan cukup bagus, sekalipun masih
tergolong perusahaan menengah, perusahaan ini cukup bisa diandalkan untuk
pengembangan perekonomian, sebab perusahaan ini juga menyerap cukup

banyak tenaga kerja.

2. Lokasi Perusahaan

Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu di Propinsi Jawa
Timur. Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi 111,43’ sampai dengan
112 07° Bujur Timur dan 7 5° sampai dengan 8 18’ lintang selatan.’? Batas
wilayah di sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Kediri tepatnya dengan
kecamatan kras. Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Di
sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan sebelah barat
berbatasan dengan kabupaten Trenggalek.Luas wilayah Tulungagung mencapai

1.150,41 km dan terbagi menjadi 19 kecamatan dan 271 desa atau kelurahan.
Sebagai salah satu kota yang berada di Propinsi Jawa Timur, Kota
Tulungagung merupakan kota yang memiliki kemajuan dalam hal industri.
Cukup banyak industri yang berada di Kabupaten Tulungagung.Pusat-pusat
Industri baik besar maupun kecil banyak tersebar di Kabupaten Tulungagung.
Jenis Industri yang ada beraneka ragam, mulai dari Idustri Kecil (pengrajin

anyaman, bordir,konveksi, makanan kecil) sampai Industri Besar (Pabrik

11y i
Ibid.
2Kabupaten Tulungagung dalam angka, (Tulungagung, Badan Pusat Statistik Kabupaten
Tulungagung, 2004) him. 3
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Rokok, Pabrik Kertas, Tambang Marmer, Tambang Pasir Besi, dll) semuanya
ada.

Salah satu industri yang mengalami kemajuan adalah industri
konveksi. Cukup banyak industri konveksi yang berdiri di Kabupaten
Tulungagung. Seperti halnya di Kecamatan Kauman, Kecamatan Kedungwaru,
Kecamatan Tulungagung dan di wilayah lain yang terdapat di Kabupaten
Tulungagung. Dengan banyaknya industri yang berdiri, maka pengusaha
konveksi yang berada di Kabupaten Tulungagung harus senantiasa bekerja
lebih giat agar tetap bisa bertahan di tengah-tengah persaingan yang semakin
ketat.

Bahkan tidak hanya beberapa saja industri konveksi di kabupaten
Tulungagung yang berhasil mengirim hasil produksinya ke luar kota bahkan ke
luar pulau di Indonesia. Dengan begitu, hal tersebut sudah dapat membuktikan
bahwa industri konveksi di daerah Kabupaten Tulungagung mengalami
kemajuan yang sangat pesat dan signifikan. Sehingga para pengusaha industri
konveksi di Kabupaten Tulungagung saat ini lebih kreatif lagi dan lebih
berusaha keras untuk memajukan industri konveksi yang dimiliki.

Di Tulungagung terdapat salah satu perusahaan konveksi yang besar,
yaitu perusahaan Pondok Kerja ABA Collection. Lokasi perusahaan ini berada
di Jalan KH. R. Abdul Fattah 22 Mangunsari Kedungwaru Tulungagung. Letak
lokasi ini sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya yang mudah
dijangkau oleh konsumen. Selain itu alat transportasi bisa masuk ke lokasi ini

juga dengan mudah.
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3. Tujuan Perusahaan Pondok Kerja ABA Collection
Tujuan perusahaan merupakan titik tolak bagi terselenggaranya
aktivitas fisik maupun maupun aktivitas dari manajemen untuk mengelola
perusahaan. Sehingga perusahaan yang bersangkutan dihadapkan bekerja
secara efektif dan efisien. Tanpa adanya tujuan maka sulitlah bagi manajemen
untuk menggambarkan atau mengestimasikan apa yang harus dilakukan.
Tujuan perusahaan Pondok Kerja ABA Collection dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Visi
1) Sebaik-baik manusia adalah yang memberi kemanfaatan bagi manusia
lainya.
2) Membentuk insan Qur’ani beramal sholeh dan berwira usaha.™
b. Misi
1) Mengajak, mencintai dan mengikuti Al-Qur’an
2) Menambahkan etos ibadah yang kuat
3) Menumbuhkan etos kerja yang kuat

4) Mendorong untuk berwirausaha'*

Dokumen Sejarah Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung 2017
14 1 1;
Ibid.



4. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka yang menunjukan
segenap tugas untuk mencapai tujuan organisasi, struktur organisasi ini sangat
penting untuk pengembangan perusahaan pada masa-masa yang akan datang.
Maka struktur organisasi yang mencerminkan job description yang bagus akan
mengantarkan perusahaan pada perkembangan yang baik. Di bawah ini

penulis kemukakan struktur organisasi tersebut yang diberlakukan sejak awal

berdirinya sampai sekarang

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN KONVEKSI

ABA COLLECTION MANGUNSARI

Direktur

Bag. Keuangan

Bag. Produksi

Bag. Pemasaran

L Bag. Administrasi

Bag. Pembelian

Bag. Penjualan

Pengawas Produksi

Sopir

Bag. Potong

Bag. Jahit

Bag. Sablon

Bag. Packing

Sumber: Pondok Kerja ABA Collection, Mangunsari, Tulungagung.
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B. Temuan Penelitian
1. Deskripsi Informan Penelitian
Semua informan dalam penelitian ini tidak merasa keberatan untuk
disebutkan namanya, adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bapak Mokhammad Samsul (pemilik perusahaan pondok kerja ABA
Collection Mangunsari) Selama peneliti menjalani proses penelitian dan
wawancara bapak Mokhammad Samsul merupakan informan yang peneliti
pertama kali wawancara dan berdiskusi ketika sebelum dan ketika
dilapangan. Beliau sangat antusias untuk memberikan informasi yang
peneliti butuhkan kapan saja asalkan tidak mengganggu kesibukan beliau.
Dengan penampilan yang ramah, tegas, berwibawa, lugas dalam berbicara
beliau bersedia menjawab semua pertanyaan yang diajukan peneliti. Beliau
pun tidak segan-segan untuk membantu peneliti mencarikan informan
lainnya agar bersedia menjadi informan dalam penelitian serta mencarikan
data-data yang berguna bagi kesempurnaan penelitian ini. Tidak ada
perasaan canggung dalam diri peneliti karena peneliti dan beliau telah saling
mengenal

b. Mas Danu Alvin (karyawan pondok kerja ABA Collection Mangunsari
Mangunsari) Informan kedua yang peneliti wawancarai adalah Mas Danu
Alvin. Peneliti memiliki kesan bahwa beliau adalah sosok yang sangat
ramah dan murah senyum selain itu juga peneliti merasa diperlakukan
sebagai saudara sendiri karena memang dalam proses penelitian Mas Danu

Alvin inilah yang membantu mencarikan segala kebutuhan dan juga yang
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memberikan masukan-masukan kepada peneliti. Beliau juga sangat antusias
membantu peneliti dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Belaui adalah orang yang dengan senang hati membantu.

Mbak Ana (karyawan pondok kerja ABA Collection Mangunsari) Informan
ketiga adalah Mbak Ana, beliau peneliti lihat sebagai sosok yang ramah
selain itu beliau jaga tidak keberatan untuk dimintai waktunya untuk
melakukan wawancara. Walaupun peneliti dan beliau baru saling mengenal
ketika peneliti meminta kesediaannya untuk menjadi informan dalam
penelitian ini tetapi dengan senyum khasnya beliau mengutarakan
kesediaannya. Dalam menjawab pun beliau sangat blak-blakan dan santai
sehingga tidak ada rasa canggung dalam diri peneliti.

. Mbak Riski (karyawan pondok kerja ABA Collection Mangunasri) Informan
yang satu ini pun tidak kalah ramahnya dari informan yang lainnya. Selain
itu beliau jaga orang yang humoris dan tipikel orang yang cepat akrab
dengan orang lain. Beliau juga tidak segan-segan membantu mencarikan
data-data yang bermanfaat bagi penelitian ini. Beliau jaga membuka ruang
bagi penulis untuk melakukan diskusi tentang kegiatan-kegiatan yang
sedang berlangsung di perusahaan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari.

Mas Ridwan (karyawan perusahaan pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari ) Informan terakhir yang terakhir melakukan wawancara adalah
Mas Ridwan. Peneliti memiliki kesan bahwa dia adalah orang yang ramah

serta humoris. Secara keseluruh seluruh informan dalam penelitian ini
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adalah orang-orang yang ramah dan terbuka ketika peneliti melakukan
wawancara serta tidak segansegan membantu peneliti ketika peneliti

membutuhkan sesuatu yang yang kaitan dengan penelitian.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

Data dari hasil penelitian pada penelitian ini didapatkan melalui
wawancara mendalam yang dilakukan oleh Peneliti pada kurun waktu bulan
April sampai dengan pertengahan bulan Mei 2017. Dimana seluruh informan
yang melakukan wawancara mendalam adalah pemilik dan karyawan
perusahaan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung.
a. Proses internalisasi nilai-nilai Emotional Spiritual Quotient (ESQ) di

Perusahaan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung

Pondok Kerja ABA Collection merupakan salah satu konveksi
yang ada di Desa Mangunsari Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung. Konveksi ini merupakan konveksi yang cukup maju dan pesat
dalam perkembangan. Hal tersebut dapat dilihat dalam jumlah karyawan
serta pemesan pakaian yang berasal dari beberapa wilayah khususnya di
Kabupaten Tulungagung.

Selain majunya perusahaan Pondok Kerja ABA Collection juga
terkenal dengan penerapan Nilai-nilai Emotional Spiritual Quotient (ESQ)
yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari seperti yang di kemukakan oleh
Mas Danu Alvin selaku karyawan:

lya mas memang Pondok Kerja ABA Collection ini selain
terkenal karerna harga dan kualitasnya yang bagus juga terkenal
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menerapkan sistem pendidikan yang berbasis Emotional-
Spiritual Quotient (ESQ) dalam kegiatan sehari-harinya mulai
dari pagi sampai malam hari mas.*

Hal tersebut sesuai dengan keinginan Bapak Samsul selaku
pemilik perusahaan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari tulungagung
untuk mewujudkan karyawanya tidak hanya bekerja mencari harta benda,
akan tetapi juga mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam dalam kegiatan
sehari-harinya seperti yang di kemukakan oleh Bapak Samsul sebagai
berikut:

Di Pondok Kerja ABA Collection ini selain saya
mengintruksikan karyawan untuk bekerja dengan giat, saya juga
mengintruksikan agar karyawan melakukan kegiatan-kegiatana
keagamaan, karena saya punya tekat untuk mewujudkan
karyawan yang bukan hanya pintar dalam bekerja akan tetapi
juga pintar dalam hal agama.*®

Adanya intuksi dari Bapak Samsul selaku pemilik perusahaan
kepada karyawanya itu awalya memang menimbulakan berbagai prespektif,
karena selain bekerja karyawan juga harus melakukan kegiatan-kegiatan
yang megandung Emotional Spiritual Quotient (ESQ), hal tersebut seperti
yang di sampaikan mas ridwan selaku karyawan sebagai berikut:

Yah saya awalnya bingung harus bagaimana karena selain
bekerja kita sebagai karyawan juga disuruh utuk melakukan
kegiatan keagamaan, kan ya sulit mas melakukanya. Namun
sekarang saya sudah terbiasa dengan kegiatan-kegiatan disisni.!’

Wawancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.00 WIB

®\Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB

"Wawancara dengan Mas Ridwan, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 17.00 WIB
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Lebih lanjut mengenai persepri karyawan mengenai kegiatan
Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) di Pondok Kerja ABA Collection
seperti yang di sampaikam oleh Mbak Riski sebagai berikut:

Pada awalnya saya bekerja di Pondok Kerja ABA Collection ini
untuk memperdalam Ilmu Agama, saya sudah tahu jika di
perusahaan Pondok Kerja ABA Collection ini juga menerapkan
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) sehingga saya memilih
untuk bekerja disini. Selain itu saya juga ingin mengasah
ketrampilan jahit-menjahit dan apapun yang berhubungan
dengan konveksi.*®

Ada banyak kegiatan dan juga kebiasaan-kebiasaan baik yang
ditanamkan pada karyawan Pondok Kerja ABA Collection. Mulai dari pagi
hari ketika karyawan bangun pagi dan akan melakukan sholat subuh, maka
karyawan diwajibkan untuk melakukan Shalat Subuh berjama’ah di Masjid
Al-Wasi’ah Mangunsari Tulungagung yang letaknya agak jauh dari
perusahaan Pondok Kerja ABA Collection dan disarankan untuk berjalan
kaki.

Hal ini seperti yang ditemui oleh peneliti ketika melakukan
penelitian di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung
bahwa para karyawan yang tinggal di Asrama Pondok Kerja ABA
Collection Mangunsari berjalan kaki ke Masjid untuk melakukan jama’ah
Shalat Subuh di Masjid. Mereka berjalan dari Pondok Kerja ABA
Collection Mangunsari dengan berbaris dan bergerombol, beberapa orang

juga terlihat berjalan sendirian. Karyawan putra dan karyawan putri saling

B\Wawancara dengan Mbak Riski, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 19.00 WIB
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menjaga jarak ketika berjalan kaki. Penelitipun ikut berjalan kaki sampai ke
masjid.'® Kegiatan ini sesuai dengan yang diungkapkan salah satu karyawan
Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung Mas Danu Alvin
bahwa:

Kegiatan yang kami lakukukan di sini dimulai dari pagi hari,
setiap hari kami harus berjalan kaki ke Masjid Al-Wasi’ah
Mangunsari yang tempatnya agak jauh dari Pondok Kerja ABA
Collection untuk melakukan jama’ah Shalat Subuh di Masjid.?

Bapak Samsul juga membenarkan sebagai berikut:

Saya mengintruksikan kepada karyawan untuk melakukan
Shalat Subuh berjama’ah di masjid, karna ketika berjama’ah di
masjid yang agak jauh dan dengan berjalan kaki, maka
karyawan juga bisa menikmati udara pagi yang masih bersih
karena belum banyak tercampur dengan asap kendaraan
bermotor, sehingga sambil melaksanakan ibadah juga merawat
kesehatan karyawan.?

Kemudian setelah Shalat Subuh di Masjid, karyawan Pondok
Kerja ABA Collection Mangunsari kembali ke asrama dan melakukan
kegiatan selanjutnya yaitu setoran hafalan AL-Qur’an bagi yang sudah
hafalan dan juga setoran binadhoran bagi yang belum bisa hafalan.
Kegiatan ini langsung dipandu oleh Bapak Samsul selaku pemilik
perusahaan Pondok Kerja ABA Collection dengan di bantu beberapa Ustadz
yang sudah ditunjuk oleh Bapak Samsul hal ini seperti yang diungkapkan

oleh Mas Danu Alvin sebagai berikut:

Hasil Observasi di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung pada
tanggal 8 mei 2017 pukul 04.00 WIB

“\Wawancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.05 WIB

?Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB
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Setelah Sholat Subuh Berjama’ah kemudian kami pulang dan
langsung melakukan kegiatan setoran ngaji. Ada yang setoran
hafalan ada juga yang setoran tanpa hafalan. Ngaji ini langsng di
pandu oleh Bapak Samsul juga di bantu beberapa Ustadz yang
sudah ditunjuk oleh Bapak samsul.??

Hal ini seperti yang dijumpai oleh peneliti ketika berada di loksi
penelitian bahwa para karyawan Pondok Kerja ABA Collection melakukan
setoran hafalan kepada Bapak Samsul ketika pagi hari. Setoran ini dimulai
dengan bacaan Al-Fatihah secara bersama-sama oleh karyawan, kemudian
membaca ayat Qursi dan tahiyat. Setelah itu karyawan yang akan mengaji
membaca kembali ayat yang akan di setorkan hafalanya. Setelah itu satu
persatu maju ke Bapak Samsul untuk menyetorkan ayat yang sudah
dihafalkan, biasanya berdurasi sekitar 5-10 menit tiap orangnya tergantung
banyak tidaknya yang disetorkan. Ketika karyawan yang satu menyetorkan
hafalanya terlihat karyawan lainya juga menghafalkan apa yang nanti akan
disetorkan. Peneliti melihat bahwa karyawan berusaha keras dalam
menghafalkan Al-qur’an.?

Hal senada juga diungkapkan oleh Mas Ridwan selaku

karyawan bahwa:

Kami mengaji seusai Shalat Subuh baik yang hafalan Al-Qur’an
maupun yang hanya membaca AL-Qur’an dengan disimak oleh
Bapak Samsul serta Ustadz yang lain. Kagiatan ini rutin
dilakukan selain hari jum’at dan hari Minggu.?*

?Wawancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.05 WIB

“Hasil Observasi di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung pada
tanggal 8 mei 2017 pukul 05.00 WIB

#Wawancara dengan Mas Ridwan, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 18.00 WIB
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Selain Shalat Subuh berjama’ah karyawan Pondok Kerja ABA
Collection juga diwajibkan untuk melakukan Shalat Dzuhur berjama’ah. Hal
ini di wajibkan oleh pemilik perusahaan, selain untuk menjalankan perintah
Agama juga untuk menanamkan displin kerja. Bahkan yang lebih unik
apabila karyawan ketahuan tidak ikut Shalat Dzuhur berjama’ah, maka akan
didenda sebesar lima ribu rupiah yang nantinya akan di potong ketika
gajian. Uang ini nantinya akan di kasihkan kepada orang yang lebih berhak
meneriama. Seperti yang di ungkapkan oleh Mas Danu Alvin sebagai
berikut:

Ketika datang waktu Sholat Dzuhur, setiap karyawan Pondok
Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung diwajibkan
untuk melakukan Sholat Dzuhur berjama’ah di Mushola,
terkadang juga dilakukan di Aula lantai dua Pondok Kerja ABA
Collection. Apabila karyawan ketahuan tidak mengikuti Shalat
Dzuhur berjama’ah maka otomatis ketika gajian gajinya akan
dipotong lima ribu untuk satu kali tidak mengikuti Jama’ah
Shalat Dzuhur. Nantinya uang itu akan di sumbangkan kepada
yang berhak menerima. Yah kalau di potong itung-itung buat
Amal.?

Peraturan seperti itu tidak hanya berlaku ketika Shalat Dzuhur
saja namun juga berlaku ketika Shalat Ashar, karyawan yang tidak
berjama’ah juga akan dikenai denda lima ribu rupiah. Seperti yang
ungkapkan oleh Mas Ridwan sebagai berikut:

Denda yang dilakukan tidak hanya untuk Shalat Dzuhur, akan
tetapi juga berlaku untuk jama’ah Shalat Ashar. Dendanya juga

»Wawancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.05 WIB
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sama. Kalau tidak begini banya yang tidak mengikuti Shalat
jama’ah?®

Kegiatan selanjutnya yaitu ngaji kitab kuning yang biasa di lakukan
setelah Shalat Magrib. diikuti oleh karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung yang tidur di asrama perusahaan. Ngaji ini
dibimbing oleh beberpa Ustadz yang sudah ditunjuk. Selain untuk
memperdalam agama juga ajang untuk mengasah kecerdasan karyawan
Pondok Kerja ABA Collection. Seperti yang diungkapkan oleh Mbak Riski
sebagai berikut:

Setelah Shalat Magrib karyawan yang tidur di asrama biasanya
mengikuti pengajian yang rutin dilakukan, ngaji ini bagi saya
juga untuk mengasah kecerdasan saya karna dalam ngaji ini
kadang kita juga harus dituntut untuk berfikir.?’

Hal ini seperti yang dijumpai oleh peneliti ketika berada di loksi
penelitian bahwa para karyawan Pondok Kerja ABA Collection melakukan
kegiatan rutin berupa ngaji kitab dengan penyaji seorang ustadz yang telah
ditunjuk oleh Bapak Samsul. Kegiatan ngaji tersebut dimulai dengan Shalat
Magrib berjama’ah di aula asrama putra Pondok Kerja ABA Collcetion.
Setelah Shalat Magrib selesai kemudian karyawan menata meja yang akan
digunakan untuk mengaji. Setelah ngaji dimulai karyawan mencatat dan
mendengarkan dengan seksama apa yang disampaikan oleh Ustadnya. Dari

pantauan peneliti terkadang juga Ustad yang mengajar ngaji itu beberapa

*\Wawancara dengan Mas Ridwan, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 18.00 WIB

“\Wawancara dengan Mbak Riski, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 19.00 WIB
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kali memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada karyawan sehingga
karyawan berfikir keras untuk menjawab pertanyaan tersebut.?

Setiap hari jum’at juga dilaksanakan pengajian rutin yang diisi
oleh beberapa ustadz dalam rangka memberikan motivasi-motivasi bagi
karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari. Tak jarang juga
bapak samsul selaku pemilik perusahaan mengisi pengajian itu. Seperti yang
di ungkapkan Mas Ridwan sebagai berikut:

Pengajian rutin dilakukan setiap hari jum’at yang diisi oleh
Ustadz-ustadz untuk memotivasi para karyawan tak jarang juga
Bapak Samsul yang mengisi acara tersebut®

Sedangkan kegiatan infaq juga diadakan di perusahaan Pondok

Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung. Hal ini untuk melatih

sikap dermawan karyawan. Kegiatan infaq dilakukan setiap gajian. Biasanya

dana untuk infag sudah di potong oleh perusahaan. Namun di luar itu Bapak

Samsul juga menyarankan untuk berinfaq setiap pagi hari. Karena menurut
beliau katika berinfaq maka kita akan terhindar dari balak.

Hal ini seperti yang disampaikan Bapak Samsul sebagai berikut:

Saya menyarankan kepada karyawan untuk infaq setiap pagi
hari, kalau bisa sebelum fajar karena dengan berinfag maka itu
akan menolak balak yang akan terjadi kepada kita. Meskipun
sedikit jumlahnya.®

Hal lain juga disambaikan oleh Mas Danu Alvin sebagai berikut:

®Hasil Observasi di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung pada
tanggal 8 mei 2017 pukul 18.20 WIB

“Wawancara dengan Mas Ridwan, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 18.00 WIB

*%Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB
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Setiap gajian uangnya sudah dipotong unutk berinfag. Saya
bersukur karena saya sudah bisa berinfag, uang itu nantinya
akan di kumpulkan dan akan disalurkan kepada anak yatim*

Begitu banyak Internalisasi nilai-nilai Emotional Spiritual
Quotient (ESQ) yang ditanamkan kepada karyawan perusahaan Pondok
Kerja ABA Collection Mangunsari tulungagung. Namun hal ini masih
sampai disini saja, pihak perusahaan juga membudayakan 5S (Senyum,
Sapa, Salam, Sopan dan Santun). Sebagai pribadi seorang muslim yang
sejati, karyawan diharapkan mampu menunjukkan sifat dan sikap yang baik.
Selalu menebarkan senyum kepada semua orang, selalu menyapa orang
yang ditemuinya dan tidak lupa juga menucapkan salam, selalu sopan
kepada semua orang, saling menghargai dan saling menyayangi.

Hal ini nampak pada keseharian para karyawan yang akur dan
rukun dengan teman-temannya, saling menghargai dan menyayangi.
Bercanda, bermain dan belajar bersama. Karyawan juga menghormati orang
yang lebih tua darinya. Dari pantauan peneliti ketika melakukan penelitian
di Pondok Kerja ABA Collection memang karyawan disini ramah-ramah
dan sangat mengedepankan kesopanan. Terlihat ketika mulai masuk ke
gerbang utama para karyawan mengucapkan salam dengan senyum yang
bahagia kepada karyawan yang datang duluan. Selain itu juga kebiasaan

memanggil “mas’ kepada laki-laki dan memanggil “mbak” kepada

$awancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.05 WIB
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perempuan Yyang dibawah umurnya. Hal inilah yang membuat para
karyawan bisa saling menghormati*2

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Samsul
bahwa:

Di perusahaan ini diterapkan budaya 5S yaitu Senyum, Sapa,
Salam, Sopan dan Santun. Kalau sudah memasuki kawasan
lingkungan perusahaan semua wajib 5S, sebagai ciri khas dari
karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung. Saling menghargai dan juga saling menghormati,
saling menyayangi antar sesama.

Salah satu karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
tulugagung Mbak Ana mengungkapkan bahwa: “Biasanya para karyawan
saling menghormati baik yang muda dengan yang tua, maupun
sebaliknya.”**

Hal yang tak kalah penting yang harus ditanamkan pada
karyawan yaitu nilai kejujuran. Karena kejujuran seburuk apapun jauh lebih
baik dari pada kebohongan sebaik apapun.

Bapak Samsul menjelaskan bahwa

Kejujuran adalah hal yang paling penting yang harus ada pada
diri setiap anak. Seburuk apapun keadaannya harus jujur
dimanapun tempatnya dan kapanpun.®

%Hasil Observasi di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung pada
tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB

$Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB

*Wawancara dengan Mbak Ana, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 13.00 WIB

*Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB
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Pada setiap hari besar Islam, juga diadakan peringatan hari besar
Islam. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kecintaan karyawan
terhadap agama Islam. Bapak Samsul juga menjelaskan bahwa, ‘“Peringatan
hari besar Islam selalu diadakan di perusahaan Pondok Kerja ABA
Collection Mangunsari Tulungagung, baik itu Isra“ Mi’raj, peringatan 1
Muharam, peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, pondok Ramadhan da

masih banyak yang lainnya

. Dampak Positif Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) Dalam
Menanamkan Etos Kerja di Perusahaan Pondok kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung.

Internalisasi Nilai-nilai Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) yang
diterapkan oleh perusahaan Pondok Kerja ABA Collection memang
dirancang untuk mengoptimalkan etos kerja dari karyawanya. Nilai-nilai
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) tersebut diterapkan melalui berbagai
kegiatan yang dilakukan karyawan setiap harinya, baik itu kegiatan yang
dilakukan setiap hari maupun kegiatan yang sifatnya mingguan. kegiatan
tersebut tak lepas dari intruksi dari Bapak Samsul selaku pemilik
perusahaan Pondok Kerja ABA Collection. Sebagaimana yang di sampaikan
oleh bapak Samsul sebagai berikut:

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Pondok Kerja ABA
Collection selain mendekatkan diri kepada Allah juga untuk
melatih Kecerdasan dalam bekerja. Karena menurut saya ketika
karyawan sudah melakukan kewajiban-kewajiban Agama maka
dalam bekerjanyapun pasti akan meningkat. Makanya saya
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mengintruksikan kepada karyawan saya untuk selalu aktif dalam
kegiatan internalisasi Nilai-nilai Emotional Spiritual Quotient
(ESQ) yang ada di sini.*®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mbak Ana selaku karyawan

Bapak Samsul menyuruh kami untuk melakukan kegiatan yang
ada disini dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada kepada
Allah dan untuk memberikan motivasi kerja kepada kami
melalui rasa syukur yang beliau ajarkan kepada kami.*’

Berbicara mengenai  Dampak Positif Emotional-Spiritual
Quotient (ESQ) Dalam Menanamkan Etos Kerja bagi karyawan perusahaan
Pondok Kerja ABA Collection tentunya bisa dilihat dari bagaimana perilaku
karyawan setelah mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di perusahaan
Pondok Kerja ABA Collecion. Sepertihalnya kegiatan jama’ah Shalat Subuh
di masjid yang dilakukan oleh karyawan ternyata memberikan dampak
positif bagi karyawan. Karena menambah semangat dalam menjalankan
pekerjaan dan juga bertujuan untuk melatih kesungguhan atau loyalitas
pegawai dalam menjalankan instruksi dari perusahaan yang akan mereka
aplikasikan dalam dunia kerja. Sebagaimana yang telah di ungkapkan oleh
Mas Danu Avin sebagai berikut:

Jama’ah Shalat Subuh di masjid yang tempatnya agak jauh
memang yang saya rasakan sangat memberikan dampak positif
sekali. Selain kita menjalankan kewajiban agama juga
memberikan jiwa semnagat dalam menjalankan kegiatan
selanjutnya. Selain itu juga ketika sering melakukan jama’ah
subuh yang jaraknya agak jauh, maka itu menunjukan loyalitas

%\Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB

*\Wawancara dengan Mbak Ana, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 13.00 WIB
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kita kepada Allah. Begitu pula dalam pekerjaan semakin sering
melakukan berarti semakin loyalitas kita kepada pekerjaan.®

Selain jama’ah Shalat Subuh Internalisasi Nilai-nilai Emotional-
Spiritual Quotient (ESQ) yang dilakukan di Pondok Kerja ABA Collection
adalah mengaji Al-Qur’an yang sebagian besarnya adalah hafalan. Hal ini
juga ikut andil dalam menanamkan etos kerja. Sebagaimana di ungkapkan
oleh Mas Danu Alvin sebagai berikut:

Dalam bekerja terutama bidang potong yang ada di perusahaan
pondok kerja ABA Collection ini membutuhkana otak yang bisa
berfikir lebih keras, karena harus menghafal banyak sekali
model dan ukuran yang akan dipotong, sehingga banyak sekali
karyawan yang mengeluhkan pekerjaanya ketika bekerja.
Namun dengan adanya pembiasaan menghafal AL-Qur’an maka
cukup mudah untuk menghafalkan ukuran dan model yang akan
di potong. Sehingga karyawanpun akan semakin mencintai
pekerjaan memotong karena di anggap mudah®

Kegiatan yang mendukung dalam menanamkam etos Kkerja
selanjutnya yaitu kewajiban melakukan Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar
berjama’ah. Dengan konsekuwensi yang didapat oleh karyawan Pondok
Kerja ABA Collection mangunsari Tulungagung adalah membayarkan
denda sebesar 5000 rupiah. Hal ini bertujuan dari pembiasaan kegaiatan
shalat berjama’ah ini adalah untuk menumbuhkan budaya kerja, yaitu nilai
amanah atau tanggung jawab terhadap kewajibannya kepada Allah tanpa

perlu dipaksa, dan untuk menumbuhkan tanggung jawab atau amanah

%\Wawancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.05 WIB

39 i
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terhadap pekerjaan mereka, menumbuhkan sikap kerjasama, komunikasi,
disiplin waktu secara konsisten serta patuh terhadap peraturan perusahaan.
Seperti yang di sampaikan oleh Bapak Samsul sebagai berikut:

Semua karyawan yang bekerja disini saya wajibkan untuk
melakukan Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar berjama’ah. Hal
tersebut dikarenakan untuk mewujutkan karyawan yang taat
beribadah dan juga lebih bisa menumbuhkan sikap amanah
terhadap pekerjaan mereka, menumbuhkan sikap kerjasama,
komunikasi, disiplin waktu secara konsisten serta patuh terhadap
peraturan perusahaan bagi karyawanya.*’

Kegiatan selanjutnya yaitu ngaji kitab kuning yang biasa di lakukan
setelah Shalat Maghrib yang diikuti oleh karyawan Pondok Kerja ABA
Collection Mangunsari Tulungagung yang tidur di asrama perusahaan. Ngaji
ini di bimbing oleh beberpa Ustadz yang sudah di tunjuk. Selain untuk
memperdalam agama juga ajang untuk mengasah kecerdasan karyawan
pondok Kerja ABA Collection sehingga para karyawan akan lebih cekatan
dalam bekerja. Seperti yang disampaikan oleh Mas Ridwan sebagai berikut:

Ngaji kitab kuning itu memberikan pengaruh yang cukup besar
karena juga menuntut ketelitian dan berfikir mencerna maksut
isi kitab tersebut. Ketelitian dan kebiasaan berfikir ini yang
menumbuhkan kelakuan cekatan dalam bekerja. khususnya saya
sendiri yang bekerja dalam bidang desain.**

Pengajian rutin yang dilakukan setiap hari Jum’at juga
memberikan kontribusi yang besar dalam menanamkan etos kerja karyawan

Pondok kerja ABA Collection. Karena dalam pengajian biasanya juga diisi

““Wawancara dengan Bapak Samsul, pemilik Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB

*\Wawancara dengan Mas Ridwan, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 18.00 WIB
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motivasi-motivasi dalam bekerja. Tak cukup sampai disini bahkan dalam
pengajian tersebut juga diajarkan bagaimana cara bersyukur kepada Allah
atas nikmat yang diberikan. Seperti yang disampaikan Mbak Riski sebagai
berikut:

Pengajian rutinan hari Jum’at selain membahas mengenai
Agama juga bisanya memberikan motivasi-motivasi bagi
karyawan Pondok Kerja ABA Collection. Diajarkan juga cara
untuk bersyukur terhadap nikmat yang sudah diberikan.*?

Lebih lanjut dalam mengikrarkan rasa syukur bagi karyawan
Pondok Kerja ABA Collection salah satunya dengan menyisihkan sebagian
gaji yang di peroleh untuk di berikan kepada anak yatim. Seperti yang
disampaikan Mas Danu Alvin sebagai berikut: “Sebagian dari gaji yang
kami peroleh di sumbangkan kepada anak yatim. Meski tidak begitu banyak
jumlahnya, tapi ini bentuk rasa syukur karyawan terhadap apa yang sudah
diperoleh.”®

Pihak perusahaan juga membudayakan 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan dan Santun) bagi seluruh karyawanya. Sebagai pribadi seorang
muslim yang sejati, karyawan diharapkan mampu menunjukkan sifat dan
sikap yang baik. Selalu menebarkan senyum kepada semua orang, selalu
menyapa orang yang ditemuinya dan tidak lupa juga menucapkan salam,

selalu sopan kepada semua orang, saling menghargai dan saling

*2\Wawancara dengan Mbak Riski, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 19.00 WIB

*Wawancara dengan Mas Danu Alvin, karyawan Pondok Kerja ABA Collection
Mangunsari Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 20.05 WIB
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menyayangi. Hal ini akan memberikan rasa betah dalam bekerja. Seperti
yang di ungkapkan Mbak Ana sebagai berikut:

Saya jadi lebih semangat dalam bekerja ketika melihat karyawan
yang bekerja disini santun-santun sehingga tidak canggung bagi
saya dalam bekerja. Bedda dengan perusahaan lain yang
karyawanya biasanya saling bermusuhan. Kalau disini nyaman
sekali**

Hal itu terlihat dari perilaku karyawan dalam kehidupan sehari-

hari ketika bekerja di pondok Kerja ABA Collection. Dari pengamatan
peneliti memang ketika bekerja karyawan disini saling memberika motivasi
bahkan tak jarang ketika bekerja di selinggi dengan candaan-candaan yang
dilakukan karyawan. Dari situ terlihat sekali jika karyawan merasa nyaman
dan tentram ketika bekerja. Bahkan ketika peneliti mengamati di bagian
packing para karyawan terlihat asyik sekali bercanda seolah-olah mereka
tidak dalam posisi bekerja. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan jika

karyawan merasa senang sekali ketika bekerja.*

*Wawancara dengan Mbak Ana, karyawan Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 pukul 13.00 WIB

*Hasil Observasi di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung pada
tanggal 8 mei 2017 pukul 09.00 WIB
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C. Temuan Penelitian

1. Internalisasi Nilai-nilai (ESQ) dalam menanamkan Etos Kerja di Pondok

Kerja ABA Collection mangunsari Tulungagung dilakukan dalam kegiatan

sehari-hari seperti:

a.

Sholat Shubuh berjama’ah yang dilakukan di masjid Al-Wasi’ah
mangunsari yang notabene agak jauh dari lokasi Pondok Kerja ABA
Collection.

Kegiatan mengaji (menghafal) Al-Qur’an yang dilakukan setiap pagi.
Kewajiban melakukan Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar berjama’ah.
Pelajaran kitab kuning yang dilakukan setiap malam hari.

Pengajian rutin setiap hari Jum’at yang berisi motivasi-motivasi terhadap
karyawan.

Pembiasaan untuk berinfaq

Membudayakan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) bagi

seluruh karyawan.

2. Dampak positif dari Internalisasi Nilai-nilai (ESQ) dalam menanamkan Etos

Kerja di Pondok Kerja ABA Collection mangunsari Tulungagung

a.

Sholat Shubuh berjama’ah yang dilakukan di masjid Al-Wasi’ah
mangunsari yang notabene agak jauh dari lokasi Pondok Kerja ABA
Collection memberikan dampak loyalitas karyawan terhadap pekerjaan

yang dilakukan.
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Kegiatan mengaji (menghafal) Al-Qur’an yang dilakukan setiap pagi
mempermudah karyawan dalam menghafalkan berbagai hafalan yang
diberikan dalam bekerja.

Kewajiban melakukan Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar berjama’ah. Hal
ini akan berdampak sifat amanah dan tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaanya.

Pelajaran kitab kuning yang dilakukan setiap malam hari dan Pengajian
rutin setiap hari Jum’at yang berisi motivasi-motivasi terhadap karyawan.
Dampak bertambahnya semangat dalam bekerja, karena didalamnya
diberikan motivasi-motivasi dalam bekerja sesuai dengan islam.
Pembiasaan untuk berinfaq yang dilakukan akan memberikan kebiasaan
mensyukuri nikmat yang didapat karyawan sehingga karyawan lebih
memaknai kerjanya.

Membudayakan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) bagi
seluruh karyawan juga berdampak pada etos kerja karyawan karena akan

memberikan rasa nyaman dalam menjalankan pekerjaan yang dilakukan.



81

D. Analisis Hasil Temuan Penelitian

Internalisasi Nilai-nilai Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) yang
diterapkan oleh perusahaan Pondok Kerja ABA Collection memang dirancang
untuk mengoptimalkan etos kerja dari karyawanya. Nilai-nilai Emotional-
Spiritual Quotient (ESQ) tersebut diterapkan melalui berbagai kegiatan yang
dilakukan karyawan setiap harinya, baik itu kegiatan yang dilakukan setiap hari
maupun kegiatan yang sifathnya mingguan.

Dalam evaluasi kerja Nilai-nilai Emotional-Spiritual Quotient (ESQ)
yang diterapkan adalah kerapihan, loyalitas, kerjasama, dan komunikasi. Untuk
budaya kerja nilai yang diterapkan oleh Pondok Kerja ABA Collection adalah
amanabh, bersih, rapi, teliti, cepat, dan konsisten. Dan untuk aspek layanan nilai
spiritual yang diterapkan adalah amanah, mudah dan berorientasi pada solusi.
Semua nilai tersebut lalu diturunkan dalam bentuk sebuah kegiatan yang
bernuansa relijius, seperti kegiatan Sholat Subuh berjama’ah di masjid yang
lokasinya agak jauh dari Pondok Kerja ABA Collection, kewajiban Shalat
Dzuhur dan Shalat Ashar berjama’ah, mengaji AL-Qur’an setiap pagi, ngaji
kitab kuning setiap malam hari, pengajian rutin yang diadakan setiap haei
Jum’at dan pembiasaan untuk berinfaq.

Internalisasi Nilai-nilai Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) yang ada
di perusahaan Pondok Kerja ABA Collection adalah untuk mencapai sukses
dunia dan akhirat, mendapat keberkahan, selalu mendapatkan solusi ketika

terjadi masalah dalam pekerjaan, menanamkan Etos kerja, serta untuk
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memfasilitasi pegawai dalam menjalankan peraturan keagamaan yang
merupakan bagian dari dakwah Islam.

Kegiatan Shalat Subuh berjama’ah di masjid yang tempatnya agak jauh
ini tentunya memberikan sebuah pembelajaran bagi karyawan. Disamping
menjalankan kewajiban shalat berjama’ah juga dalam pelaksanaanya karyawan
juga melakukan olahraga pagi dengan berjalan kaki ke masjid. Terlepas dari itu
jiwa loyalitas karyawan terhadap sesuatu yang dijalankan akan semakin
meningkat dalam dirinya, bukan hanya loyalitas terhadap jama’ah Shalat
Subuh namun akan menular kepada loyalitas terhadap pekerjaanya. Penerapan
shalat shubuh yang diadakan di Masjid Al-Wasi’ah Mangunsari bertujuan
untuk melatih kesungguhan atau loyalitas pegawai dalam menjalankan
instruksi dari perusahaan yang akan mereka aplikasikan dalam dunia kerja.
Sebagaimana diketahui kegiatan shalat shubuh berjamaah bisa dikatakan berat
untk dilaksanakan, terutama bagi orang yang tidak biasa melaksanakannya,
sekalipun itu disekitar lingkungan rumah. Maka bisa dibayangkan jika shalat
shubuh dilaksanakan di luar lingkungan tempat tinggal para pegawai, maka
sangat dibutuhkan loyalitas untuk menjalankannya.

Tak jauh beda dengan pelaksanaan Shalat Dzuhur dan Shalat Ashar
berjama’ah yang diwajibkan oleh pemilik peruahaan Pondok Kerja ABA
Collection Mangunsari, pelaksanaan ini akan menumbuhkan budaya kerja,
yaitu nilai amanah atau tanggung jawab terhadap kewajibannya kepada Allah

tanpa perlu dipaksa, dan untuk menumbuhkan tanggung jawab atau amanah
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terhadap pekerjaan mereka, menumbuhkan sikap kerjasama, komunikasi,
disiplin waktu secara konsisten serta patuh terhadap peraturan perusahaan.
Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Nasa’l dari Ubay bin ka’ab ia berkata bahwasanya Nabi Muhammad bersabda:
“Shalat seseorang bersama dengan seorang lainnya lebih baik dari
pada shalat seorang diri. Shalat seorang bersama dua orang lebih
baik daripada shalat bersama satu orang. Jika jama’ah itu lebih
disenangi
Allah SWT”.
Di sisi lain, shalat berjama* ah mempunyai derajat (pahala) yang lebih
tinggi dibandingkan dengan shalat sendirian. Hal ini sesuai dengan hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar ra. la berkata

bahwasanya Nabi Muhammad bersabda :

Artinya: “Shalat jama“ah melebihi keutamaan shalat sendirian
dengan dua puluh tujuh derajat.” (HR. Bukhari)*®

Selain hal di atas Shalat jama’ah juga termasuk langkah langkah dalam
pembangunan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) didasari oleh nilai-nilai
thsan, rukun iman dan rukun Islam. Shalat adalah metode relaksasi untuk
menjaga kesadaran diri agar tetap memiliki cara berpikir yang jernih. Sholat
adalah sebuah metode yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan
spiritual secara terus menerus. Sholat adalah teknik pembentukan pengalaman
yang membangun suatu paradigma positif. Sholat adalah suatu cara untuk

mengasah dan mempertajam ESQ yang diperoleh dari rukun iman. Pengamalan

“®Al-lImam Zainudin Ahmad, Ringkasan Hadist Shahih Al-Bukhari, Pent. Achmad
Zaidun,(Jakarta : Pustaka Amani, 2002), him. 188
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nilai-nilai dalam sholat inilah yang akan menjadi jawaban dari setiap masalah
yang timbul dalam kehidupan.*’

Tak jauh beda dalam pengajaran AL-Qur’an yang di terapkan di
Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari, dalam pelaksanaanya sangat
membantu karyawan dalam berbagai bentuk untuk mempermudah dalam
melakukan pekerjaanya. Hal ini selaras dengan langkah-langkah dalam langkah
langkah dalam pembangunan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) didasari oleh
nilai-nilai ihsan, rukun iman dan rukun Islam. Di dalam langkah-langkah dalam
pembangunan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) didasari oleh nilai-nilai
ihsan, rukun iman dan rukun Islam dijelaskan bahwa Beriman Kepada Kitab
Allah Sebagai Prinsip Pembelajaran (Learning Principle)

Seseorang yang telah memiliki prinsip pembelajaran yang
berlandaskan al-Qur’an, maka akan memiliki kebiasaan membaca buku dan
membaca situasi dengan cermat, selalu berpikir kritis dan mendalam, selalu
mengevaluasi pemikirannya kembali, bersikap terbuka untuk mengadakan
penyempurnaan, memiliki pedoman yang kuat dalam belajar, yaitu berpegang
pada al-Qur’an.®®

Pelaksanaan ngaji kitab kuning dan yang dilakukan setiap malam hari
bagi karyawan yang menetap di Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari
dan juga pengajian rutin yang dilakukan setiap hari Jum’at yang dilakukan di
Pondok Kerja ABA Collection memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam

menanamkan etos kerja. Karena dalam pelaksanaanya selalu diberikan

*"Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam..., him. 80
“Ibid., him. 73



85

motivasi-motivasi bekerja dan bagaimana memaknai kerja bagi karyawan
sehingga Etos kerja kaaryawan perusahaan Pondok Kerja ABA Collection
semakin tinggi.

Hal ini sejalan dengan pengertian Etos Kerja yait etos kerja dalah suatu
pandangan dan sikap suatu bangsa atau satu umat terhadap kerja, kalau
pandangan dan sikap itu melihat kerja suatu hal yang luhur untuk eksistensi
manusia, maka etos kerja itu akan tinggi, sebaliknya kalau melihat kerja itu
sebagai sesuatu yang tidak berarti untuk kehidupan manusia, apalagi kalau
tidak ada pandangan dan sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan
sendirinya rendah. Oleh sebab itu untuk menimbulkan pandangan dan sikap
yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur, di perlukan dorongan dan
motivasi.** Dengan demikian motivasi yang dilakukan untuk menumbuhkan
etos kerja pada karyawanya.

Nilai-nilai Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) yang di aplikasikan di
Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari adalah dengan berinfaq, baik itu
infaq yang dilakukan rutin setiap gajian maupun infag yang dilakukan setiap
pagi hari. Hal ini bertujuan untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan dan
juga untun menolak balak yang akan diterima.

Hal ini juga terdapat dalam langkah-langkah pembangunan Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) didasari oleh nilai-nilai ihsan, rukun iman dan rukun
Islam. Ketangguhan sosial dapat dilakukan dengan melaksanakan zakat. Zakat

adalah suatu bentuk “pertahanan aktif” dari dalam keluar. Prinsip zakat adalah

**panji Anoraga. Psikologi Kerja (Jakarta: Aneka Cipta, 2014), him. 26
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memberi kepada lingkungan sosial sebagai salah satu modal awal untuk
membentuk suatu sinergi dalam rangka membangun ketangguhan sosial.
Sinergi adalah kerja sama antara seseorang atau kelompok orang dengan orang
lain atau dengan kelompok lainnya dengan menghargai berbagai perbedaan
yang ada. Zakat akan menghasilkan sikap kompromi sehingga masing-masing
pihak akan mampu merasakan apa yang diinginkan dari pihak lainnya. Apabila
sikap tersebut telah menjadi suatu kebiasaan, maka niscaya akan mampu
menciptakan suatu sinergi yang sangat luas dengan lingkungan di sekitarnya.*

Yang terakhir adalah adanya membudayakan 5S (Senyum, Sapa,
Salam, Sopan dan Santun) bagi seluruh karyawanya. Sebagai pribadi seorang
muslim yang sejati, karyawan diharapkan mampu menunjukkan sifat dan sikap
yang baik. Selalu menebarkan senyum kepada semua orang, selalu menyapa
orang yang ditemuinya dan tidak lupa juga menucapkan salam, selalu sopan
kepada semua orang, saling menghargai dan saling menyayangi.

Demikian diatas juga sudah termasuk dalam dalam langkah-langkah
pembangunan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) didasari oleh nilai-nilai
ihsan, rukun iman dan rukun Islam yang termasuk dalam ketangguhan pribadi.

Ketangguhan pribadi adalah ketika seseorang berada pada posisi telah
memiliki pegangan/prinsip hidup yang kokoh dan jelas. Sehingga seseorang
yang memiliki ketangguhan pribadi tidak akan mudah terpengaruh oleh
lingkungan yang terus berubah dengan cepat. Ketangguhan pribadi bisa juga

bisa dilakukan dengan perilaku yang baik oleh masing-masing individu. Baik

%Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ: Emotional Spiritual Quotient The ESQ Way 165: 1 Ihsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun
Islam..., him. 254
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dalam hal ucapan maupun pembicaraan yang menyenangkan. Karena akan
membuat orang tertarik dan menambah kecintaan pada dirinya. Artinya
seseorang yang memiliki kecakapan personal akan mampu menempatkan
dirinya sebagai hamba Allah maupun sebagai manusia yang notabene

membutuhkan yang lainnya.*

1bid., him. 83



